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ABSTRAK

Evaluas media merupakan suatu penilaian dan pengukuran untuk mengetahui kelayakan dan
keefektifan media. Tercapai atau tidaknya sebuah media yang digunakan dalam pembelgjaran maka
ditentukan dengan evaluasi. Salah satu contoh media pembel gjaran adalah media berbasis komputer yang
dikenal sebagai Computer Assisted Instruction (CAl). Salah satu pengembang media dalam dunia
pendidikan adalah Mahasiswa Teknologi Pendidikan. Mahasiswa Teknologi Pendidikan UNESA telah
mengembangkan berbagai media, salah satu diantaranya yaitu media CAl. Namun media CAl yang
dikembangkan tidak sepenuhnya sesuai dengan kriteria. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh
alternatif pemecahan masalah yaitu dengan mengevaluasi media CAl (Computer Assisted Instruction)
mata pelajaran IPA materi gerak dan gaya hasil produksi mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan angkatan 2009. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) kelayakan media CAl
dari aspek materi, 2) kelayakan media CAl dari aspek media, dan 3) keefektifan media CAl dalam
pembelgjaran. Pendlitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model evaluas formatif serta
menggunakan metode angket, wawancara, dan tes untuk mengumpulkan data. Subyek penelitian terdiri
dari siswa kelas VI SDN Geluran 1 Taman, ahli materi, dan ahli media. Jenis data yang diperoleh adalah
data kuantitatif. Hasil penelitian dari dari evaluasi media CAl (Computer Assisted Instruction) mata
pelgaran IPA materi gerak dan gaya hasil produkss mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Teknologi
pendidikan angkatan 2009 berdasarkan rumusan masalah yaitu: 1) kelayakan media CAl dari aspek
materi diperoleh persentase sebesar 71,25 dengan kategori baik, 2) kelayakan media CAl dari aspek
media diperoleh persentase sebesar 81,02 dari angket siswa dengan kategori sangat baik, 75 dari
wawancara ahli materi dengan kategori baik, dan 67,53 dari wawancara ahli media dengan kategori baik,
3) keefektifan media CAl dalam pembelgaran menunjukkan peningkatan hasil belgjar siswa setelah
menggunakan media CAl dengan perolehan tyiyng l€bin besar dari t,e dengan perbandingan angka
13,9>2,04 menggunakan uji-t.
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ABSTRACT

Media evaluation is an assessment and measurement to determine the feasibility and
effectiveness of the media. Media can be said as successful media or not is determined by the evaluation.
One example of media is a media computer-based learning, known as Computer Assisted Instruction
(CAl). One of the developers of media in education is the Sudent of Education Technology. Student of
Education Technology at UNESA has developed a variety of media, one of them is the media CAl. But the
media CAl is not fully developed in accordance with the criteria. Based on this background, the solution
is by evaluating the media CAl (Computer Assisted Instruction) on science subject focused on motion and
style student produced by curriculum and education technology department and 2009.The purpose of this
study was to determine; 1) the feasibility of CAl media based on material aspects, 2) feasibility of CAl
media based on media aspect, and 3) the effectiveness of CAl media in teaching-learning. This research
was conducted by using evaluation formative method, questionnaires, interviews, and test to collect data.
The study subjects consisted of the sixth grade students of SDN Geluran 1 Taman, material experts, and
media experts. The type of data obtained is qualitative data. The results of science subject focused on
motion and style student produced by curriculum and education technology department and 2009 is
based on the research problems, they are: 1) the feasibility of CAl media based on material aspects is
71.25 and categorized as good, 2) feasibility of CAl media based on media aspectsis for about 81.02 was
obtained from a questionnaire students with excellent category, 75 of the expert interview material with
good category, and 67.53 of the interviews with media expertsin good category, 3) the effectiveness of
CAIl in teaching media showed improvement in student learning outcomes after using the CAl media with
the acquisition of t value is higher than t table with a comparison figure 13.9 > 2.04 using t-test.
Keywords : Evaluation, media CAl (Computer Assisted Instruction)



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Media pendidikan adalah suatu bagian integral
dari proses pendidikan di sekolah karena itu menjadi
suatu bidang yang harus dikuasai oleh setiap guru.
Bidang ini telah berkembang sedemikian rupa berkat
kemajuan ilmu, teknologi dan perubahan sikap
masyarakat, maka telah ditafsirkan secara lebih luas dan
mempunyai fungsi yang lebih luas pula serta memiliki
nilai yang sangat penting dalam dunia pendidikan di
sekolah.

Dari definisi diatas, maka dapat diketahui bahwa
peranan media cukup penting karena dengan media
pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belgjar. Bahan
pembelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelgjaran. Akan
tetapi produk akhir media tidak layak digunakan dalam
proses pembelgjaran sebelum di evaluasi, tujuannya agar
media tersebut dapat digunakan dan tujuan pembelgjaran
tercapai. Mengetahui bahwa media tersebut telah efektif
untuk digunakan, perlu suatu penilaian dan pengukuran
untuk mengetahui berhasil atau belum berhasilnya media
tersebut.

Evaluas media pada dasarnya difokuskan kepada
beberapa tujuan, yaitu: (1) memilih media yang akan
dipergunakan di  kelas, (2) untuk  melihat
prosedur/mekanisme penggunaan sesuatu aat, (3) untuk
memeriksa apakah tujuan penggunaan alat tersebut telah
tercapai, (3) menilai kemampuan guru menggunakan
media, (4) memberikan informasi untuk kepentingan
administrasi, dan (5) untuk memperbaiki alat media itu
sendiri. (Rudi dan Cepi, 2007:204)

Keberadaan media dalam proses pembelgaran
sangatlah bervariasi. Dalam pembelgaran banyak
digunakan berbagai media, mulai dari media audio, audio
visual, media cetak. Dari semua media tersebut,
semuanya beguna untuk mempermudah pemahaman
dalam penyajian materi pembelgjaran. Salah satu contoh
media pembelgjaran adalah media berbasis komputer.
Media berbasis komputer berperan sebagai pembantu
tambahan dalam belgar, pemanfaatannya meliputi
penygjian informasi is materi pelgaran, materi, atau
keduanya. Hal ini dikenal sebagai Computer Assisted
Instruction (CALl). (Azhar Arsyad, 2009:96).

Kemajuan teknologi modern adalah salah satu
faktor yang turut menunjang usaha pembaharuan.
Peranan teknologi sangat berpengaruh pada proses
penyampaian pesan terutama dalam proses pendidikan.
Pendidikan juga harus mampu beradaptas mengikuti
perkembangan teknologi yang ada. Dalam ha ini,
teknologi mampu menyumbangkan peranannya sebagai
media dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan.
Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti
bahwa SDN Geluran 1 merupakan sekolah yang sudah
menggunakan teknologi dalam proses pembelgjaran yaitu
dengan media berbasis komputer atau CAl (Computer

Assisted Instruction) dalam setiap proses pembelgjaran.
SDN Geluran 1 merupakan salah satu sekolah yang
terbilang favorit, karena lulusan sekolah dasar itu hampir
semuanya lulus dengan nilai balk dan masuk SMP
Negeri. Selain itu sekolah ini memperoleh akreditasi A
oleh Dinas Pendidikan, sehingga menjadikan sekolah
tersebut berbeda dengan sekolah di sekitarnya. SDN
Geluran 1 memiliki fasilitas komputer, LCD, dan
proyektor. Selain itu setiap siswa sudah memiliki dan
menggunakan laptop untuk menunjang kegiatan
pembel gjaran. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan di SDN
Geluran 1 Taman karena sesuai dengan observasi bahwa
sarana dan prasarana untuk menunjang penggunaan
media CAl sangat memadai.

Sesuai dengan data diatas, maka banyak dijumpai
peluang kerja bagi Mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan terutama dalam hal pengembangan
sumber belgjar atau media pembelgjaran. Salah satunya
adalah pengembangan media CAIl (Computer Assisted
Instruction), karena pada saat peneliti melakukan
observas di SDN Geluran 1 banyak dijumpai
penggunaan media CAl (Computer Assisted Instruction)
dalam proses pembelgjaran. Produks media CAI
merupakan salah satu mata kuliah yang digjarkan di
Program Studi Teknologi Pendidikan yaitu pada mata
kuliah Pengembangan Media CAIl (Computer Assisted
Instruction). Pada mata kuliah ini mahasiswa dituntun
untuk dapat memproduks media CAI (Computer
Assisted Instruction) yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelgjaran. Selamaini hasil produksinya hanya
sampai tahap evaluasi pada dosen mata kuliah
pengembangan media CAl sgja yaitu dengan merevis
media CAl oleh pengembang dan belum sampai ke tahap
evaluas pada ahli materi maupun di uji coba pada
sasaran sehingga belum bisa dimanfaatkan dalam
pembelgjaran. Salah satu hasil produk mahasiswa Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan angkatan 2009
yang telah diproduksi adalah media CAl dengan materi
gerak dan gaya. Dengan melakukan evaluas terhadap
produk tersebut dapat diketahui tingkat kelayakan,
kelebihan maupun kekurangan dari media CAl.

Banyaknya media CAIl hasil produksi mahasiswa
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan sangat
tidak dimungkinkan bagi peneliti untuk melakukan
evaluas terhadap semua produk media CAl, peneliti
hanya mengambil satu media CAl sga supaya dapat
fokus dengan apa yang diteliti. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi
semua pihak, terutama pengembang media CAI
(Computer Assisted Instruction) berikutnya, bahwa media
CAIl harus memenuhi standar kelayakan terlebih dahulu
supaya pesan yang inginkan dapat tersampaikan dengan
baik. Dari uraian diatas, maka diperlukan “Evaluasi
Media CAl (Computer Assisted Instruction) Mata
Pelajarn IPA Materi Gerak Dan Gaya Hasil Produksi
Mahasiswa Jurusan Kurikulum Dan Teknologi
Pendidikan Angkatan 2009”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka

ditemukan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah media CAl (Computer Assisted Intruction)
mata pelgjaran IPA materi gerak dan gaya hasil
produkss mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan angkatan 2009 layak
digunakan ditinjau dari aspek materi?

Apakah media CAl (Computer Assisted Intruction)
mata pelgjaran IPA materi gerak dan gaya hasil
produkss mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan angkatan 2009 layak
digunakan ditinjau dari aspek media?

Apakah media CAl (Computer Assisted Intruction)
mata pelgjaran IPA materi gerak dan gaya hasil

produkss mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan angkatan 2009 layak
digunakan dalam pembel ajaran?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1.

3.

D.

1.

Kelayakan media CAI (Computer Assisted
Intruction) mata pelajaran IPA materi gerak dan
gaya hasil produksi mahasiswa Jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan angkatan 2009 dari aspek
materi.
Kelayakan media CAIl (Computer Assisted
Intruction) mata pelajaran IPA materi gerak dan
gaya hasil produksi mahasiswa Jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan angkatan 2009 dari aspek
media
Kelayakan penggunaan media CAI
Assisted Intruction) dalam pembelgjaran.
Kajian Teori

Evauasi

Evaluas adalah kegiatan penilaian dengan
didasarkan atas informasi yang diperoleh untuk
diambil keputusan. Suchman (dalam Arikunto
2010:1) memandang evaluasi sebagal sebuah
proses penentuan hasil yang telah dicapai oleh
beberapa kegiatan yang direncanakan untuk
mendukung tercapainya tujuan.

Sufflebeam  (dalam  Arikunto, 2010:2)
mengatakan bahwa evaluas merupakan proses
penggambaran, pencarian dan pemberian informasi
yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan
dalam menentukan alternatif keputusan.

Worthen dan Sanders (dalam Seels, 1994:64)
menyatakan evaluas merupakan penentuan nilai
sesuatu. Dalam pendidikan evaluasi merupakan
proses penentuan kualitas secara formal, efektivitas
atau nilai suatu program, produk, proyek, proses,
tujuan, dan kurikulum.

Dari semua pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa evaluas adalah kegiatan memperoleh
informasi tentang hal-hal yang akan dijadikan
pertimbangan dalam  menggunakan  media
Tercapal atau tidaknya sebuah program maupun
sebuah media yang digunakan dalam pembelgjaran
maka ditentukan dengan evaluasi program tersebut.

(Computer

2. JenisEvauas
Jenis evaluasi media pembelgjaran dibagi
menjadi 2 macam yaitu evaluas formatif dan
sumatif.
a. Evaluas Formatif

Sriven (dalam Seels & Richey,
1994:63) menyatakan bahwa evaluas
formatif  dilaksanakan pada  waktu
pengembangan atau perbaikan program
atau produk.

Evaluas formatif adalah proses yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan data
tentang efektivitas dan efiensi bahan-bahan
pembelgjaran  (termasuk  kedalamnya
media) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Data-data tersebut
dimaksudkan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media yang
bersangkutan agar lebih efektif dan efisien.
(Rudi dkk, 2007:210).

b. Evaluas Sumatif

Sriven (dadam Seels & Richey,
1994:63) menyatakan bahwa evaluas
sumatif dilaksanakan setelah selesai dan
bagi kepentingan pihak luar atau para
pengambil keputusan.

Evaluas sumatif bertujuan
mengumpulkan data untuk menentukan
apakah media itu patut digunakan dalam
Situasi-situasi tertentu atau apakah media
tersebut benar-benar efektif setelah media
tersebut diperbaiki dan disempurnakan.
(Rudi dkk, 2007:210).

METODE
1. JenisPenelitian

Penelitian ini dapat dinyatakan juga sebagai
evaluas tetapi dalam hal lain juga dapat dikatakan
sebagai penelitian, namun sebagai evaluasi berarti hal
ini  merupakan bagian dari proses pembuatan
keputusan, yaitu untuk membandingkan suatu
kejadian, kegiatan, produk dengan standar dan
program yang ditetapkan.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah penelitian evaluasi, yaitu bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan suatu program
atau media. Pendlitian evaluasi ini merupakan
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui  status dan mendeskripsikan
fenomena. (Arikunto, 2002:29)

Model Evaluas

Dalam evaluas media pembelgjaran ada dua
model evaluas yang digunakan, yaitu evauas
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang akan
dipakai untuk menilai apakah media tersebut baik
atau tidak untuk digunakan dengan kata lain untuk
menilai  kelayakan media tersebut. Sedangkan
evaluas sumatif dilakukan pada saat media tersebut
telah diuji coba dan direvisi untuk digunakan secara



luas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

model evaluasi formatif dengan mengujikan media

CAl secara langsung pada sasaran peserta didik, ahli

materi, dan ahli media.

3. Objek dan Subjek pendlitian
a. Objek Evaluas
Obyek evaluasi adalah hal yang diamati

atau dievaluasi. Penentuan objek evaluasi sangat
penting untuk membantu  memfokuskan
evaluasi. Dalam penentuan objek evaluas ini,
yang menjadi obyek evaluasi adalah Media CAl
(Computer Assisted Instruction) mata pelgjaran
IPA materi gerak dan gaya.

b. Subjek Evauasi

Dalam suatu penelitian, metode penentuan

subjek evaluas merupakan tahap pertama yang
harus ditempuh dan diperhatikan. Subyek
evaluas atau biasa disebut sumber data yakni
orang, tempat atau dokumen yang dapat
memberikan informasi mengenai data yang

dibutuhkan.
1. Person atau orang
a) Ahli materi.

Ahli materi dipilih oleh peneliti
berdasarkan orang yang ahli dalam
bidang pelgjaran. Sumber data yang
diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai kelayakan media
CAl (Computer Assited Instruction)
dalam mata pelgaran IPA materi
gerak dan gaya yaitu guru mata
pelgjaran IPA dan dosen fisika.

b) Ahli media/Desain

Peneliti mengambil seorang ahli
media yang diharapkan dapat
memberi informasi tentang kelayakan
media CAIl (Computer Assited
Instruction) tersebut. Ahli media yang
dijadikan subyek peneliti adalah 2
dosen mata kulish Pengembangan
media komputer pembelgjaran dan
dosen ahli media Universitas Negeri
Surabaya yang mengajar di Jurusan
Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan.

c) Siswa

Sumber ketiga dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 6 SDN Geluran
1 yang berjumlah 34 siswa. Tujuan
penelitian kepada siswa diharapkan
dapat memberikan informasi
mengenai  kemenarikan ~ program
media CAIl (Computer Assited
Instruction) mata pelgaran [PA
materi gerak dan gaya.

d) Place atau tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Geluran 1, J. Raya Geluran no.
7 Taman-Sidoarjo.

€) Paper atau kertas

4.

Data yang berasal dari bahan-
bahan pustaka berisi teori-teori yang
dijadikan peneliti sebagai acuan dalam
mengumpulkan data.

Instrumen Pengumpulan Data

Peneliti mengadakan penelitian dengan
interview dan menyebarkan angket kepada
sasaran atau subjek penelitian, maka terlebih
dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen
kepada sasaran penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui  kevalidan instrumen yang akan
digunakan sebagai aa pengumpul data
pendlitian.

Sebelum menyusun instrumen, maka
diperlukan untuk merancang kisi-kis yang
nantinya akan menunjukkan variabel dengan
sumber data.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian tentang Evaluas Media
CAl (Computer Assisted Intruction) mata
pelgjaran IPA materi gerak dan gaya hasil
produksi mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan angkatan 2009, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

a.  Angket

Angket sebagai alat untuk mendapatkan
infformasi dari siswa. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Angket ini guna untuk
memperoleh data kuantitatif. Menurut
Arikunto  (2006:151) angket adalah
sgjumlah  pertanyaan tertulis  yang
digunakan untuk memperoleh informas
dari responden.

Angket yang digunakan oleh peneliti
untuk sasaran (siswa) termasuk angket
tertutup berbentuk Rating scale. Angket ini
diberikan guna memperoleh informasi dan
pengumpul data kuantitatif.

b. Interview / wawancara

Interview yang sering juga disebut
dengan wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara
(Arikunto, 2006:151). Interview dapat
dibedakan atas interview terstruktur dan
interview tidak terstruktur.

Metode interview ini digunakan untuk
memperoleh data dari ahli materi dan ahli
media. Peneliti menggunakan interview
terstruktur yaitu terdiri dari serentetan
pertanyaan dimana pewawancara tinggal
memberikan tanda check (V) pada pilihan
jawaban yang telah disiapkan.

c. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur  keterampilan,  pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang



dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2006:150).

Tes berfungsi untuk menilai keefektifan
dan melihat kemampuan peserta didik
setelah menggunakan media. Penelitian ini
menggunakan pretest dan post-test,
dilakukan dua kali test sebelum
menggunakan media dan  sesudah
menggunkan media. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan
siswa dalam memahami materi.

6. Teknik Analisis Data
a Validitas Instrumen dan Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:168) validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrument dikatakan valid
atau sahih  mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Adapun tekniknya yaitu dengan mengikuti
langkah-langkah penyusunan instrumen, yakni
memecah variabel menjadi sub variabel dan
indikator, kemudian dimasukkan kedalam butir-
butir pertanyaan. Selain itu butir-butir soal
angket diberikan kepada ahli untuk dicocokkan
kembali dengan variabel dan indikator yang
telah disusun. Ahli yang dimaksud adalah yang
mempunyai kompetensi dalam hal penyusunan
instrumen penelitian.

Dengan demikian untuk menguji validitas
instrumen angket digunakan rumus product
moment sebagai berikut:
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(Arikunto, 2009:72)

Keterangan:

Ty = indeks korelasi

X = skor butir

Y = skor total

N = jumlah responden

> XY = skor butir x skor total

Kemudian untuk memperoleh indek
reliabilitas angket dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbanch :

DUpe o s ren
a———_bas ‘-IE_’ba
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(Arikunto, 2009:109)

Keterangan:

i1 = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pernyataan
Y ob? = jumlah varian butir

ol = varian total

Sedangkan untuk menguiji validitas instrument
tes digunakan rumus:

1R Ls!
M,

yoni — 2 St \E (Arikunto, 2009:79)

Keterangan:

Ypri = KoOefisien korelasi biserial

M,, = rerataskor dari subyek yang menjawab
betul bagi item yang dicari validitasnya

M, =rerataskor total

S: = standar deviasi dari skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar

__ banyaknya siswa yang benar

jumlah seluruh siswa
q = proporsi siswa, yang menjewab salah
(@=1-p)

Kemudian untuk memperoleh indek
reliabilitas tes dengan menggunakan rumus
Spearm-Brown sebagai berikut:
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- (Arikunto, 2009:79)
Keterangan:
FLELE™ korelasi antara skor-skor setiap
belahan tes
Ti1 = koefisien reliabilitas yang sudah
disesuaikan

Analisis Data K uantitatif

Untuk menentukan data-data yang yang
diperlukan dalam menilai kelayakan media
CAIl (Computer Assisted Instruction) mata
pelajaran IPA materi gerak dan gaya hasil
produksi mahasiswa jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan angkatan 2009, peneliti
memperhatikan data yang bersifat kuantitatif.

Data kuantitatif yaitu data yang berwujud
dengan angka-angka hasil perhitungan dan
pengukuran. Dalam penelitian ini, data
kuantitatif diperolen dari hasil angket dan
wawancara terstruktur. Teknik analisis data
ialah prosentase setiap aspek dan presentase
setiap program.

Berikut ini adalah rumus persentase
setiap aspek dan rumus persentase seluruh
program.

Teknik perhitungan Prosentase Setiap

aspek (PSA)

“1tif Jawaban Terpilih Setiap Aspek
= Altern

#5a = S5 ameernatif Jawaban Ideal Setiap Aspek

spek (IPSA

x 100

Sedangkan persentase seluruh program
didapatkan dengan cara menjumlahkan
keseluruhan persentase setiap aspek yang
kemudian dibandingkan dengan banyaknya
aspek.

Teknik perhitungan Persentase Setiap
Program (PSP)

rogram (PSPptase Semua Aspek
= Prose o - -

D= E Aspek

PSP =

(Arthana, 2005:80)

Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan persentase, maka hasil yang
diperoleh dibandingkan dengan kriteria yang




ditetapkan. Kriteria yang digunakan peneliti
mengacu pada kriteria berikut ini:

Nilai Huruf K eterangan Skor
76% - 100% A Sangat Baik 4
56% - 75% B Baik 3
40% - 55% C Kurang baik 2

<40% D Tidak baik 1

(Arikunto, 1998:246)

Sedangkan untuk mengetahui  tingkat
keefektifan produk terhadap hasil uji coba
sebelum dan sesudah menggunakan produk
media CAIl, peneliti menggunakan rumus
analisis data hasil tes penelitian dengan rumus
uji-t sebagai berikut:

rene T =

€ ="7 X = d_:
JN(N = 5]

Keterangan:
MD = mean dari pre test dan post test

¥d = deviasi masing-masing subyek
Yx*d = jumlah kuadrat deviasi
N = subyek pada sampel

db  =ditentukan dengan N-1

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Persiapan

Persiapan-persiapan yang dilakukan oleh

peneliti sebelum melaksanakan penelitian yaitu

menyusun proposal penelitian, observasi dilokasi

penelitian, dan mengurus surat ijin penelitian.

Berikut ini adalah persiapan yang dilakukan oleh

peneliti:

1. Menyusun Proposal Penelitian
Hal pertama yang dilakukan yaitu penéliti
menyusun proposal penelitian yang dalam
prosesnya melalui konsultasi dengan dosen
pembimbing skripsi, melakukan revisi, dan
akhirnya dosen menyetujui skripsi  yang
berjudul “Evaluasi Media CAl (Computer
Assisted Ingtruction) Mata Pelgaran [PA
Materi Gerak dan Gaya Hasil Produks
Mahasiswa Jurusan Kurikulum Dan Teknologi
Pendidikan Angkatan 2009” siap untuk diujikan
ke lapangan.

2. Observas di Lokasi Penelitian
Sebelum  penditi  melakukan  kegiatan
pendlitian, peneliti perlu melakukan observas
ke lokasi penelitian yaitu di SDN Geluran 1
Taman pada siswa kelas VI. Hal ini dilakukan
untuk menjaga kemungkinan terjadinya hal-hal
yang tidak diinginkan saat melakukan kegiatan
penelitiannya nantinya.

3. Mengurus Perijinan Penelitian
Hal terakhir yang dilakukan yaitu mengurus
surat ijin penelitian untuk memperlancar proses
pendlitian. Peneliti mengajukan surat ijin untuk
melaksanakan penelitian kepada pihak Fakultas
lImu Pendidikan dan surat ijin tersebut akan
ditujukan kepada kepala sekolah SDN Geluran

1 selaku pimpinan tempat penelitian nantinya

akan dilaksanakan.

Menyusun Instrumen Penelitian

Setelah  mendapatkan  persetujuan  untuk

melakukan penelitian, tahap selanjutnya yaitu

menyusun instrumen sebagai aat untuk
mengumpulkan data, sebagai berikut:

a) Instrumen angket dan  wawancara,
penyusunan instrumen ini bertujuan untuk
mengetahui  kelayakan dan keefektifan
media CAl (Computer Assisted Instruction)
tentang gerak dan gaya dilihat dari aspek
materi dan media.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud. (Arikunto,
2006:168-169).

Reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik.

B. Analissdata
1. Evauas media CAl (Computer Assisted

Instruction) ditinjau dari aspek materi
a.  Analisis data wawancara ahli materi

Diperolen bahwa dari keseluruhan
komponen evaluasi media dinilai oleh ahli
materi, memperoleh hasil 71,25 maka
media  CAl (Computer Assisted
Instruction) dapat dikategorikan baik
mencakup ketepatan materi dan kesesuaian
materi dengan kurikulum.

Saat penditian, ahli materi juga
memberikan kritik dan saran yang
bertujuan untuk memperbaiki media CAIl
yaitu sebagai berikut:

a) Soa evauasi lebih banyak lagi agar
siswa lebih mengenal berbagai jenis
sod

b) Tujuan pembelgjaran disesuaikan
dengan kompetensi dasar

c) Materi benda berubah arah karena
gayatidak sesuai dengan contoh

d) Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan sasaran

€) Evaluas adakunci jawaban

f) Animass yang digunakan harus
disesuaikan dengan materi.



2. Evaluas media CAl (Computer Assisted
Instruction) ditinjau dari aspek media
a. Analisisdataangket siswa

Diperoleh bahwa dari keseluruhan
komponen evaluas media memperoleh
hasil 81,02 maka media CAl (Computer
Assisted Instruction) dapat dikategorikan
sangat baik

b. Andisisdatawawancaraahli media

Diperoleh hasil 67,53, maka media CAl
(Computer Assisted Instruction) ditinjau
dari aspek media dikategorikan baik.

Saat penelitian, ahli media juga
memberikan kritik dan saran yang
bertujuan untuk memperbaiki media CAl
yaitu sebagai berikut:

1. Animasi tidak menjelaskan materi
2. Evaluas diberi kunci jawaban
3. Unsur media (teks, audio, visual dan
visual gerak) belum dioptimalkan
untuk tujuan pembelgjaran siswa.
c. Analisisdatawawancara ahli materi

Diperoleh bahwa dari keseluruhan
komponen evaluasi media dinilai oleh ahli
materi, memperoleh hasil 75 maka media
CAIl (Computer Assisted Instruction) dapat
dikategorikan baik, namun ada beberapa
variabel yang harus diperbaiki lagi.

3. Evaluas media CAl (Computer Assisted
Instruction) ditinjau  dari keefektifan
penggunaan media CAl dalam pembelgjaran
a Anaisisdatates

Berdasarkan perhitungan dengan taraf
signifikan 5%, db = N = 341 = 33
diperoleh tepg 2,04 dan thwng 13,9. Dari
angka tersebut dapat dilihat bahwa
perolehan thiwng l€bih besar dari tia,e dengan
perbandingan angka 13,9 > 2,04. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belgar siswa
telah mengalami  peningkatan setelah
menggunakan media  CAl (Computer
Assisted Instruction).

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada bab 1V, maka

dapat disimpulkan hasil penelitian tentang evaluasi

formatif media CAl materi gerak dan gaya hasil produksi

mahasiswa jurusan kurikulum dan teknologi pendidikan

angkatan 2009, yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari
aspek materi, media CAl gerak dan gaya diperoleh
hasil 71,25 dari 2 ahli materi yaitu guru SD kelas VI
dan dosen PGSD UNESA, maka media CAl
(Computer Assisted Instruction) dapat dikategorikan
baik. Hal tersebut meliputi ketepatan materi dan
kesesuaian materi dengan kurikulum.

2. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari
aspek media, media CAl gerak dan gaya diperoleh
hasil dari angket siswa dengan 34 responden yaitu

81,02 (sangat baik) yang meliputi daya tarik,
keterbacaan, mudah digunakan, dan kualitas
penangganan jawaban. Hasil wawancara 2 ahli
materi yaitu 75 (baik) yang meliputi kualitas
penangganan jawaban. Hasil wawancara 2 ahli
media yaitu 67,53 (baik) yang meliputi age
appropriatness (kesesuaian usia), keterbacaan,
mudah digunakan, kualitas visual/gambar, kualitas
musik, dan format layar. Dari ketiga hasil tersebut
dapat disimpilkan bahwa media CAl (Computer
Assisted Instruction) dikategorikan baik.

3. Dari hasil pre test dan post test untuk mengetahui
perubahan hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media CAl tersebut dengan
menggunakan uji-t dan diperoleh time 2,04 dan thiwng
13,9. Dari angka tersebut dapat dilihat bahwa
perolehan thiwng lebih besar dari tpe dengan
perbandingan  angka  13,9>2,04. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa telah
mengalami  peningkatan setelah menggunakan
media CAIl (Computer Assisted Instruction).
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